BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas peneliti menyimpulkan sebagai berikut:

1. Peran Tenaga Kerja Wanita (TKW) sebagai pencari nafkah dalam
keluarga, dalam hukum islam tidak ada larangan bagi seorang wanita
untuk turut serta membantu suami mencari tambahan nafkah. Faktor
yang melatar belakangi istri bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita
(TKW) di Desa Purworejo Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung disebabkan karena faktor tertentu diantaranya ialah
karena faktor ekonomi dimana penghasilan yang didapatkan oleh
suami dari hasil kerjanya sangat pas-pasan dan tidak cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, mengingat semakin mahalnya
kebutuhan hidup sekarang. Suami juga memiliki pekerjaan yang tidak
tetap seperti hanya bekerja sebagai kuli bangunan dimana hanya
dibutuhkan pada saat tertentu saja. Selain itu, nafkah yang diberikan
suami kepada istri tidak cukup untuk membiayai sekolah anak. Oleh
sebab itulah seorang istri harus turut serta untuk mencari tambahan
nafkah agar dapat membantu sang suami untuk memperbaiki
perekonomian dalam keluarga agar jauh lebih baik dari sebelumnya

dan untuk membiayai pendidikan anak.
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2. Pengasuh Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiien Ngunut
Tulungagung berpendapat bahwa peran Tenaga Kerja Wanita (TKW)
sebagai pencari nafkah dalam keluarga itu sebenarnya banyak
mudharatnya. Karena nantinya jika seorang istri atau ibu bekerja di
luar negeri maka kewajibannya sebagai istri atau ibu akan
terbengkalai. Jika istri ingin membantu suami mencari tambahan
nafkah, alangkah baiknya bekerja di sekitar tempat tinggalnya. Namun,
jika ada alasan yang benar-benar mendesak dan mengharuskan seorang
istri untuk bekerja sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) di luar negeri
maka boleh dilakukan asalkan pekerjaan yang dilakukan di sana itu
halal dan bisa melindungi diri sendiri dari hal-hal yang negatif. Serta
terlebih dahulu harus meminta izin kepada suami sebelum
memutuskan untuk bekerja di luar negeri.

B. Saran

Saran penulis untuk pembahasan kali ini adalah:

1. Untuk masyarakat yang tinggal di Desa Purworejo Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung khususnya para laki-laki yang sudah berumah
tangga, seharusnya berusaha untuk mencari pekerjaan yang tetap agar
bisa memberikan nafkah untuk istri sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan dalam rumah tangga. Jika istri memutuskan untuk
membantu suami mencari tambahan nafkah maka, seorang suami tidak
boleh melupakan kewajibannya untuk tetap memberi nafkah kepada

istri. Meskipun penghasilan istri yang didapat dari hasil kerjanya
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sebagai Tenaga Kerja Wanita (TKW) jauh lebih banyak dari sang
suami.

. Untuk tokoh masyarakat atau Kyai lebih memberikan wawasan kepada
masyarakat apabila masih ada yang awam mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan hak dan kewajiban suami istri dalam berumah
tangga.

. Untuk peneliti selanjutnya, skripsi ini bisa dijadikan rujukan apabila
akan meneliti mengenai hal yang mirip dengan apa yang sudah diteliti

oleh peneliti.



